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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan dianalisa pada bab IV, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan antara kredibilitas komunikator dengan Produktivitas kerja karyawan di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang cukup (berarti) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan pimpinan mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dalam memberikan rasa untuk menciptakan gagasan yaitu berupa pengarahan kepada para karyawanya dan juga pimpinan menguasai materi dalam menjelaskan materi pelaksanaan kerja.
2. Terdapat hubungan antara kejelasan pesan komunikasi dengan produktivitas kerja karyawan di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang tinggi (kuat) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan pimpinan dalam menginformasikan pesannya secara jelas kepada karyawan karena ditunjang dengan bahasa yang baik dan jelas selain itu juga pesan yang disampaikan pimpinan kepada para karyawannya dalam menjelaskan materi pelaksanaan kerja tersebut dikemas secara menarik.
3. Terdapat hubungan antara metode instruksional dengan Produktivitas kerja karyawan di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang cukup (berarti) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan metode yang digunakan pimpinan (ceramah, diskusi, tanya jawab) dalam menjelaskan materi pelaksanaan kerja lebih mudah dipahami oleh para karyawan karena metode tersebut sangat membantu karyawan dalam memahami tugas dan perannya masing-masing di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang hal ini merupakan tolak ukur dari metode instruksional yang dilaksanakan. 

4. Terdapat hubungan antara media yang digunakan dengan produktivitas kerja karyawan di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang cukup (berarti) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan media yang digunakan pimpinan (audio visual, media cetak) dalam menjelaskan materi pelaksanaan kerja dapat digunakan untuk mempermudah memahami proses komunikasi instruksional bagi karyawan. Media yang digunakan tersebut digunakan sebagai alat Bantu bagi para karyawan dalam memahami proses komunikasi selain itu juga penggunaan media tersebut dapat mempertinggi perhatianya terhadap proses komunikasi instruksional yang disampaikan oleh pimpinan.
5. Terdapat hubungan antara kegiatan komunikasi instruksional dengan efisiensi waktu kerja di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang cukup (berarti) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan karena para karyawan sudah terbiasa melakukan rutinitas kerja sehari-hari serta karyawan cukup antusias dan cukup perduli dalam melaksanakan pekerjaannya masing-masing.
6. Terdapat hubungan antara kegiatan komunikasi instruksional dengan keterampilan kerja di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang tinggi (kuat) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan para karyawan merasa bertanggung jawab pada pekerjaanya masing-masing. Dimana hal tersebut sangat berpengaruh untuk mengerjakan pekerjaan selanjutnya dengan menumbuhkan niat untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja pada diri karyawan di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang.
7. Terdapat hubungan antara kegiatan komunikasi instruksional dengan hasil kerja di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang tinggi (kuat) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan karyawan merasa kualitas dan kuantitas kerja para karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sangat baik ini disebabkan sumber daya manusia yang menyangkut kemampuan baik fisik maupun non fisik (kecerdasan dan mental) sangat berkompeten dalam melaksanakan pekerjaan dibidangnya masing-masing.
8.
Terdapat hubungan antara kegiatan komunikasi instruksional dengan jumlah hasil kerja di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang tinggi (kuat) dan signifikan (penting). Hal ini disebabkan karyawan merasa bahwa hasil kerjanya sudah sesuai dengan target yang telah ditentukan semula, karena setiap satu bulan sekali selalu diadakan meeting guna mengadakan evaluasi mengenai rencana yang telah ditetapkan, sehingga mereka mengetahui apakah hasil kerja sudah sesuai dengan target atau belum.
9. Terdapat hubungan antara kegiatan komunikasi instruksional dengan produktivitas karyawan di Perusahaan Umum Jasa Tirta II Divisi III Subang, Berdasarkan kriteria Guildford hubungan yang terjadi adalah berada kepada hubungan yang sangat tinggi (kuat sekali), signifikan (penting). Hal ini disebabkan oleh kegiatan komunikasi instruksional dalam perusahaan yang mencakup semua bentuk kontak komunikasi antara atasan dan bawahan baik secara tatap muka maupun menggunakan media, metode instruksional merupakan jembatan penghubung antara komponen sebuah sistem yang bertujuan untuk mencapai sebuah keefektifan dalam organisasi. Bidang instruksional ini bersifat lebih langsung menyentuh sasaran-sasaran yang lebih praktis dan operasional karena disana terdapat kajian mengenai strategi, metode, teknik, dan taktik melaksanakan tindakan komunikasi dengan harapan terjadi proses perubahan perilaku pada pihak sasaran (komunikan) di dalam situasi dan kondisi medan yang berbeda-beda. Keefektifan organisasi dapat diukur dari produktivitas kerja karyawan. Tolak ukur produktivitas kerja dapat dilihat dari kinerja karyawan. Untuk melihat sejauhmana produktivitas kerja karyawan, diperlukan penjelasan tentang dimensi, unsur, indikator dan kriteria yang menyatakan produktivitas kerja karyawan. Dimensi produktivitas menyangkut masukan, proses dan produk atau keluaran. Masukan merujuk kepada pelaku produktivitas dan produk sedangkan keluaran berkaitan dengan hasil yang dicapai. Dengan adanya kegiatan komunikasi instruksional yang baik maka produktivitas kerja karyawan juga akan baik dan memuaskan.

5.2 Saran
Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :
5.2.1. Bagi perusahaan

1. Hendaknya frekuensi dari kegiatan komunikasi instruksional oleh pimpinan dalam pemberian tugas kerja kepada para karyawanya lebih tingkatkan lagi, baik secara tatap muka (face to face) melalui penggunaan alat audio visual dan memo.
2. Hendaknya pimpinan mampu mengembangkan suasana keterbukaan dalam berkomunikasi yaitu dengan adanya sikap saling pengertian dan saling menghormati di lingkungan kerja. Dengan adanya suasana keterbukaan dalam berkomunikasi diharapkan dapat terjalin kerjasama yang harmonis antara atasan dan bawahan. Berkaitan dengan hal tersebut pimpinan hendaknya dapat membantu bawahan yang mengalami kesulitan baik yang kaitannya dengan tugas maupun tugas luar. Mau mendengar keluhan-keluhan dan gagasan-gagasan yang timbul dari bawahan, meningkatkan ikatan tali silaturahmi antara sesama karyawan.

3. Hendaknya lebih meminimalkan kendala atau hambatan komunikasi antara atasan ke bawahan yang disebabkan oleh struktur organisasi, yaitu dengan mengembangkan struktur organisasi yang lebih terbuka melalui proses komunikasi secara persuasif dan informatif. 
4. Hendaknya pimpinan memberikan pujian dan penghargaan pada karyawan yang mempunyai prestasi kerja baik. Dan juga pimpinan hendaknya menegur karyawan yang kurang disiplin agar para karyawan merasa diperhatikan.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Alangkah baiknya peneliti lebih meningkatkan analisis tentang pembahasan penelitian serta metode yang digunakan dari penelitian yang dilakukan.
2. Penelitian yang dilakukan tidak hanya terbatas pada kegiatan komunikasi saja tetapi lebih kepada bentuk komunikasi dan desain organisasi yang terdapat di perusahaan yang bersifat vertikal.
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